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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor yang memengaruhi kemauan masyarakat untuk berpindah ke 

lokasi permukiman berbasis TOD di Gedebage, Bandung adalah harga unit 

tempat tinggal dan pusat perbelanjaan dalam permukiman. 

b. Berdasarkan penelitian ini, terdapat kelompok masyarakat yang ingin 

berpindah ke permukiman dengan kondisi yang berbeda. Pada kelompok 

pertama, masyarakat cenderung ingin berpindah ke permukiman dengan 

fasilitas yang ditawarkan. Beberapa pertimbangan yang memengaruhi 

masyarakat untuk berpindah ke permukiman tersebut antara lain harga unit 

rumah, terdapat sekolah dalam permukiman, waktu tempuh yang singkat 

dari tempat tinggal menuju pusat perbelanjaan, memiliki sport center, dan 

terdapat klinik kesehatan/puskesmas/rumah sakit. Sedangkan untuk 

kelompok masyarakat yang kedua, pertimbangan yang memengaruhi 

masyarakat untuk berpindah ke permukiman berbasis TOD yaitu harga 

unit tempat tinggal dan memiliki pusat perbelanjaan dalam permukiman. 

Namun, dalam penelitian ini ditemukan bahwa tidak semua masyarakat 

mau berpindah ke permukiman berbasis TOD di Kawasan Gedebage, 

Bandung. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh citra Gedebage, Bandung, 

terhadap keputusan masyarakat untuk tidak berpindah ke permukiman 

TOD. Alasan masyarakat untuk tidak berpindah dalam penelitian ini 

digolongkan menjadi dua kelompok, yakni yang lebih memilih menetap di 

permukiman saat ini, dan yang lebih memilih berpindah ke permukiman 

yang lain. Masyarakat yang memiliki alasan “lebih memilih menetap di 

permukiman saat ini” cenderung beranggapan bahwa citra Gedebage 

identik dengan jauh dari pusat kota. Sedangkan masyarakat yang lebih 

memilih berpindah ke permukiman yang lain, cenderung berpendapat 

bahwa citra Gedebage identik dengan daerah banjir. 
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5.2 Saran 

Faktor-faktor yang memengaruhi preferensi masyarakat dalam studi ini ditentukan 

berdasarkan dari studi yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Kim et al. (2005), 

Cooper et al. (2001), Gayda (1998), dan Allo et al. (2020). Karena studi-studi 

tersebut tidak dilakukan di lokasi penelitian yang sama dengan studi ini (yakni di 

Bandung), maka dibutuhkan adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

faktor-faktor yang ditentukan langsung dari tanggapan masyarakat di Bandung. 

Faktor-faktor tersebut kemudian dipakai sebagai instrumen survei di penelitian 

selanjutnya agar lebih sesuai untuk menjelaskan faktor apa saja yang 

memengaruhi kemauan masyarakat untuk berpindah ke lokasi permukiman di 

Gedebage, Bandung. 

Penelitian ini hanya meninjau berdasarkan kemauan masyarakat sehingga 

ada baiknya pada penelitian selanjutnya responden yang ditanyakan bukan berasal 

dari golongan individu yang hanya memiliki keinginan untuk berpindah, tetapi 

juga yang benar-benar berencana dan siap secara finansial untuk pindah ke lokasi 

permukiman di kawasan Gedebage, Bandung. 

Selain itu, jika kawasan Gedebage, Bandung, di masa yang akan datang 

telah menjadi kawasan dimana terdapat permukiman TOD, maka diperlukan 

adanya penelitian lebih lanjut mengenai citra Gedebage (setelah  menjadi kawasan 

TOD). Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui persepsi masyarakat tentang 

kemauan untuk berpindah ke permukiman TOD di kawasan tersebut secara aktual. 
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